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ABSTRAK 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG KOMUNIKASI 

POLRES PELABUHAN BELAWAN DALAM MENANGANI 

KASUS TAWURAN DI LABUHAN DELI 

 

ALFI SALSABILAH NASUTION  

2203110171 

 
          Meningkatnya kasus tawuran di Labuhan Deli menunjukkan perlunya 

komunikasi publik yang efektif dari kepolisian untuk menjaga keamanan serta 

membangun kepercayaan masyarakat. Namun, komunikasi yang kurang optimal 

berpotensi menimbulkan kesenjangan informasi dan persepsi negatif di kalangan 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat 

terhadap komunikasi Polres Pelabuhan Belawan dalam menangani kasus tawuran 

di Labuhan Deli. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 

dipilih secara purposive dari masyarakat setempat, dan analisis data dilakukan 

melalui reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi Polres Pelabuhan Belawan belum sepenuhnya 

efektif, ditandai dengan kurangnya kejelasan informasi, keterbukaan yang belum 

konsisten, serta pendekatan komunikasi yang cenderung formal dan kurang 

humanis. Kondisi ini mendorong masyarakat mencari informasi dari sumber lain 

dan memengaruhi persepsi terhadap profesionalisme aparat. Persepsi tersebut 

terbentuk melalui faktor internal dan eksternal, termasuk lingkungan sosial dan 

media. Kesimpulannya, diperlukan peningkatan strategi komunikasi yang lebih 

transparan, persuasif, dan partisipatif untuk memperkuat kepercayaan masyarakat 

serta meningkatkan efektivitas penanganan tawuran. 

 
Kata kunci: Persepsi masyarakat, komunikasi publik, kepolisian, tawuran, 

kepercayaan publik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang Masalah 

Fenomena konflik sosial di tengah masyarakat merupakan salah satu 

permasalahan yang terus berkembang seiring dengan dinamika kehidupan sosial. 

Salah satu bentuk konflik sosial yang sering terjadi adalah tawuran, khususnya 

dikalangan remaja. Tawuran tidak hanya mencerminkan perilaku menyimpang, 

tetapi juga menunjukkan adanya permasalahan dalam proses sosial, seperti 

lemahnya kontrol sosial, kurangnya pengawasan, serta pengaruh lingkungan 

pergaulan yang tidak kondusif. 

Tawuran merupakan bentuk konflik massal yang melibatkan kelompok 

pemuda atau remaja yang di picu dengan rivalitas antara daerah, sekolah, atau 

kelompok tertentu. Tawuran tidak hanya merupakan kebangkitan fisik, tetapi juga 

mencerminkan permasalahan sosial yang lebih mendalam. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kasus tawuran diberbagai daerah di 

Indonesia menunjukkan kecenderungan yang mengkhawatirkan. Secara sosial, 

tawuran dapat merusak tatanan kehidupan masyarakat dan menciptakan rasa tidak 

aman di lingkungan sekitar. Masyarakat yang tinggal di wilayah rawan tawuran 

cenderung merasa khawatir dan waspada terhadap potensi konflik yang terjadi 

sewaktu-waktu. Kondisi ini tidak hanya mengganggu aktivitas sehari-hari, tetapi 

juga dapat menurunkan kualitas kehidupan sosial masyarakat. 

Data menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2024-2025, Polri mencatatkan 

ribuan kasus tawuran di seluruh Indonesia mencakup lebih dari 5.000 insiden yang 
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melibatkan pelajar dan remaja yang menyebabkan ratusan korban luka berat serta 

puluhan tewas. Data Kementerian Pendidikan menunjukkan tawuran pelajar 

menyumbang 20% dari kekerasan remaja, terutama di Jawa dan Sumatera. Tren ini 

meningkatkan 15% di banding 2023 akibat media sosial yang memprovokasi. 

Kriminalitas remaja di Sumut mencapai ribuan kasus per tahun, fokus pada 

tawuran, narkoba, dan pencurian. Pada 2022, BPS Sumut laporkan kejahatan anak 

usia 18 tahun ke bawah termasuk pencurian tertinggi dan kekerasa fisik. Total 

tindak pidana Polda Sumut2024: 60.724 kasus, dengan remaja sumbang 15-20%. 

 Pada Mei 2025, beberapa insiden tawuran berdarah dilaporkan merenggut 

nyawa remaja akibat luka senjata tajam, di mana kepolisian berhasil mengamankan 

puluhan pelaku dari berbagai kelompok seperti Geng Uyut, Timur Ready, dan 

Spartan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tawuran bukan lagi sekadar kenakalan 

remaja biasa, melainkan ancaman serius terhadap stabilitas keamanan dan 

ketertiban masyarakat (kamtibmas) di Medan Utara yang memerlukan penanganan 

komprehensif.  

Komunikasi Polres Pelabuhan Belawan dinilai kurang efektif oleh warga, 

dengan minimnya informasi real-time via medsos atau pengumuman razia, 

sehingga laporan dini jarang terjadi dan kasus berulang. Upaya penanganan oleh 

aparat juga menuai kontroversi dan persepsi beragam masyarakat. Misalnya, 

dugaan tembakan oleh Kapolres Pelabuhan Belawan kepada dua remaja yang 

diduga terlibat tawuran memicu perdebatan publik tentang aspek tindakan polisi 

dalam pengendalian konflik sosial. 

Berdasarkan hasil observasi masalah utama yang muncul adalah bagaimana 
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komunikasi antara Polres Pelabuhan Belawan dan masyarakat dijalankan dalam 

konteks penanganan tawuran, serta bagaimana masyarakat mamaknai dan menilai 

komunikasi tersebut. Sementara polisi melakukan penegakan hukum dan tindakan 

preventif, dukungan masyarakat sangat krusial dalam strategi pemolisian berbasis 

masyarakat (community policing). Community policing fokus pada efektivitas 

kolaborasi secara umum, peningkatan kepercayaan masyarakat dan peran polisi 

dalam konflik warga (Hariyanto & Suseno, 2025). Keterlibatan masyarakat dalam 

Polmas (Polisi Masyarakat) bisa meningkatkan deteksi dini, pencegahan konflik, 

dan kolaborasi antara warga dan aparat kepolisian. 

Dampak tawuran dan penanganannya bukan hanya berupa kerusakan fisik 

atau cedera, tetapi juga ketidakpercayaan terhadap aparat serta rasa tidak aman yang 

berkepanjangan di kalangan masyarakat lokal, terutama jika penanganan kekerasan 

di pandang kurang akuntabel atau komunikatif. Tingginya keterlibatan remaja juga 

mencerminkan masalah sosial struktur yang lebih dalam, seperti pengabaian 

terhadap pembinaan anak muda dan lemahnya komunikasi sosial antar kelompok 

masyarakat.  

Penelitian terdahulu juga umumnya bersifat deskriptif atau kasus di lokasi 

lain sehingga belum selesai secara mendalam mengekplorasi persepsi masyarakat 

terhadap komunikasi Polres dalam konteks tawuran, termasuk faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi rasa aman serta partisipasi warga dalam pencegahan tawuran. 

Dengan menganalisis persepsi masyarakat, diharapkan hasil penelitian 

dapat memberikan rekomendasi komunikasi strategi bagi Polres Pelabuhan 

Belawan dan pemangku kepentingan lokal untuk membangun hubungan yang lebih 
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baik dengan masyarakat, serta menciptakan pendekatan penanganan tawuran yang 

tidak hanya berbasis komunikasi yang efektif, partisipatif, dan membangun rasa 

aman bersama. 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana Persepsi 

Masyarakat Tentang Komunikasi Polres Pelabuhan Belawan Dalam Menangani 

Kasus Tawuran Di Labuhan Deli? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Merujuk pada perumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Persepsi Masyarakat Tentang 

Komunikasi Polres Pelabuhan Belawan Dalam Menangani Kasus Tawuran Di 

Labuhan Deli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini di harapkan mampu memberikan wawasan baru dan 

memperkaya teori komunikasi efektif, persepsi sosial dengan memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana persepsi masyarakat terbentuk terhadap 

komunikasi Polres Pelabuhan Belawan dalam menangani kasus tawuran di Labuhan 

Deli. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Polres Pelabuhan Belawan 

Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam meningkatkan 
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pengembangan strategi komunikasi dalam menangani kasus tawuran. 

b. Bagi  Pemerintah  

Sebagai informasi yang berguna dalam merumuskan kebijakan lokal atau 

nasional tentang pencegahan tawuran yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

c. Bagi Masyarakat 

Sebagai pendorong perubahahan perilaku remaja melalui edukasi, 

mengurangi risiko tawuran dan membangun lingkungan yang aman. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi bagian mengenai latar belakang masalah yang menjelaskan kondisi 

dan fenomena terkait persepsi masyarakat terhadap komunikasi Polres Pelabuhan 

Belawan dalam menangani kasus tawuran di Labuhan Deli. Selain itu, bab ini 

memuat rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, baik secara teoritis, 

akademis, maupun parktis, serta sistematika penilaian sebagai gambara umum. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan landasan teori dan kajian pustaka yang relevan dengan 

penelitian, Uraian teoritis yang menjelaskan teori dan konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini khususnya mengenai persepsi masyarakat tentang komunikasi 

Polres Pelabuhan Belawan dalam menangani kasus tawuran di Labuhan Deli. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode dan persiapan pelaksanaan penelitian yang digunakan 

meliputi jenis dan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, kerangka konsep, 

definisi konsep, serta kategorisasi penelitian. Selain itu bab ini juga menguraikan 
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informan atau narasumber , teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, teknik analisis data dengan model interaktif, serta 

waktu dan lokasi penelitian. Bab ini merupakan sebagai pedoman pelaksanaan 

penelitian di lapangan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang terkait dengan persepsi 

masyarakat tentang komunikasi Polres Pelabuhan Belawan dalam menanganani 

kasus tawuran di Labuhan Deli. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut dianalisis 

dengan mengaitkannya pada teori dan konsep yang telah diuraikan dalam baba II 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini menguraikan simpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah 

penelitian berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. Selain itu bab ini juga 

memuat saran yang ditujukan kepada Polres Pelabuhan Belawan dalam menangani 

kasus tawuran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi  

       Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari satu pihak kepada 

pihak lain dengan tujuan menciptakan kesamaan makna. Komunikasi 

memungkinkan manusia untuk bertukar informasi, gagasan, sikap, dan perasaan 

sehingga interaksi sosial dapat berlangsung. Proses ini melibatkan serangkaian 

unsur yang saling berkaitan seperti pengirim pesan, pesan itu sendiri, media atau 

saluran yang digunakan, penerima pesan, dan efek dari pesan tersebut. 

Menurut Harold D. Lasswell, komunikasi dapat dipahami melalui lima elemen 

yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan: “Who says what in which channel to 

whom with what effect?” yang berarti siapa yang menyampaikan apa melalui 

saluran apa kepada siapa dengan efek apa. Model komunikasi Lasswell 

menekankan bahwa proses komunikasi tidak hanya sekadar penyampaian informasi 

tetapi juga unsur tujuan serta dampak yang ditimbulkan pada penerima pesan. 

Menurut Kriyantono (2020), komunikasi adalah proses penyampaian pesan 

dari komunikator kepada komunikan melalui saluran tertentu dengan tujuan 

menciptakan kesamaan makna serta menghasilkan efek tertentu. Definisi ini 

menegaskan bahwa komunikasi bukan hanya sekadar penyampaian informasi, 

tetapi juga proses sosial yang memengaruhi pemahaman dan tanggapan penerima 

pesan. 

Komunikasi memiliki peranan yang krusial karena kita terus berhubungan 

dengan orang lain, dan untuk bisa menjalin hubungan itu kita memerlukan 
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komunikasi. Metode komunikasi bisa bervariasi dari yang sederhana hingga yang 

rumit, dan saat ini teknologi telah merubah cara kita berkomunikasi dengan cara 

yang sangat mendasar (Amiruddin, 2022). Komunikasi yang tidak efektif bisa 

menghalangi terbentuknya hubungan antara anggota organisasi, sehingga 

pencapaian tujuan bersama menjadi sulit dilakukan dengan baik dan efisien 

(Anshori, 2021). 

2.2 Komunikasi Publik  

Komunikasi publik merupakan proses penyampaian pesan yang dilakukan 

oleh lembaga atau aktor publik kepada masyarakat luas dengan tujuan memberikan 

informasi, membangun pemahaman, serta memengaruhi sikap dan perilaku sosial. 

Dalam konteks institusi negara, komunikasi publik menjadi sarana penting untuk 

menjelaskan kebijakan, program, serta tindakan yang diambil oleh pemerintah 

kepada masyarakat (Kriyantono, 2020). Bagi institusi kepolisian, komunikasi 

publik berfungsi sebagai media untuk menyampaikan informasi keamanan, 

imbauan kamtibmas, serta klarifikasi terhadap isu-isu yang berkembang di 

masyarakat. 

Hal ini krusial untuk menghindari disonansi kognitif public dan membangun 

legitimasi jangka panjang. Dalam institusi kepolisian, komunikasi institusional 

diwujudkan melalui pernyataan resmi, konferensi pers, publikasi media, serta 

aktivitas kehumasan yang merepresentasikan sikap dan kebijakan organisasi secara 

formal. Dalam praktiknya, komunikasi publik kepolisian sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan media digital. Media sosial menjadi saluran utama dalam 

penyampaian informasi cepat kepada masyarakat, khususnya saat terjadi peristiwa 
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konflik atau gangguan keamanan. Penelitian Lubis dan Nasution (2023) 

Penggunaan media sosial oleh Polri efektif memperluas jangkauan informasi public 

hingga 70% lebih cepat dibandingkan kanal tradisional, serta memungkinkan 

klarifikasi isu secara real-time. Namun, tanpa kehati-hatian dalam framing pesan, 

risiko kesalapahaman meningkat signifikan karena algoritma dan echo chamber, 

yang dapat merusak citra intitusi.  

Komunikasi publik kepolisian juga berperan dalam membentuk opini publik 

terhadap kinerja institusi. Informasi yang disampaikan secara terbuka dan 

transparan tidak hanya dapat memperkuat persepsi positif masyarakat terhadap 

profesionalisme aparat, tetapi juga membangun legitimasi institusi. Sebaliknya, 

kurangnya keterbukaan informasi dapat memicu spekulasi dan ketidakpercayaan 

publik (Rahmawati, 2023). Dalam konteks penanganan konflik sosial seperti 

tawuran, keterbukaan informasi menjadi penting untuk mencegah berkembangnya 

isu provokatif yang dapat memperluas konflik. 

Selain fungsi informatif, komunikasi publik kepolisian juga memiliki fungsi 

edukatif dan persuasif. Melalui kampanye kamtibmas, penyuluhan hukum, dan 

sosialisasi di lingkungan masyarakat, kepolisian berupaya membentuk kesadaran 

hukum serta mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga keamanan 

lingkungan. Menurut Handayani dan Prasetyo (2024), komunikasi persuasif yang 

dilakukan secara berkelanjutan mampu meningkatkan kepatuhan masyarakat 

terhadap aturan serta memperkuat kemitraan antara polisi dan warga.  

Pesan yang tidak selaras antara satu unit dengan unit lain dapat menimbulkan 

kebingungan dan menurunkan kepercayaan publik. Oleh karena itu, koordinasi 
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antarbagian dalam institusi kepolisian menjadi prasyarat utama dalam menjaga 

kesatuan narasi komunikasi kepada masyarakat (Rachman & Sari, 2022).  

2.2.1 Unsur-Unsur Komunikasi Publik 

Dalam konteks lembaga publik, komunikasi publik memiliki beberapa 

unsur utama yang membedakannya dari komunikasi biasa. Unsur-unsur ini 

menjelaskan bagaimana proses komunikasi antara institusi dan masyarakat 

berlangsung. 

1. Komunikator (Lembaga/Institusi Publik) 

Pihak yang menyampaikan pesan kepada masyarakat. Dalam konteks 

penelitian ini, komunikator adalah Polres Pelabuhan Belawan sebagai 

institusi yang menyampaikan informasi terkait penanganan tawuran. 

2. Pesan (Informasi Publik) 

Isi komunikasi yang disampaikan kepada masyarakat, seperti imbauan 

keamanan, klarifikasi isu, kebijakan, serta informasi penanganan kasus. 

Pesan dalam komunikasi publik harus jelas, akurat, dan dapat dipahami 

oleh masyarakat. 

3. Media atau Saluran Komunikasi 

Sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Media dapat berupa pertemuan tatap 

muka, penyuluhan, konferensi pers, media massa, maupun media sosial 

resmi lembaga. 

4. Publik atau Khalayak 

Masyarakat luas yang menjadi penerima pesan. Dalam penelitian ini, 
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publik yang dimaksud adalah masyarakat Labuhan Deli yang menerima 

komunikasi dari Polres. 

5. Umpan Balik (Feedback) 

Respons yang diberikan masyarakat terhadap pesan yang disampaikan. 

Umpan balik dapat berupa tanggapan, partisipasi, kepercayaan, maupun 

kritik terhadap institusi. 

6. Konteks Sosial  

Situasi atau kondisi sosial yang melatarbelakangi komunikasi, seperti 

adanya kasus tawuran, kondisi keamanan lingkungan, serta hubungan 

sosial antara polisi dan masyarakat. 

2.3 Teori Atribusi Sosial  

Teori atribusi sosial merupakan teori dalam psikologi sosial yang menjelaskan 

bagaimana individu atau kelompok memberikan penilaian serta menafsirkan 

penyebab suatu peristiwa atau perilaku sosial. Teori ini menekankan bahwa 

manusia cenderung mencari alasan di balik suatu tindakan yang diamati, baik yang 

berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal. 

Teori atribusi sosial pertama kali dikemukakan oleh Fritz Heider (1958), yang 

menyatakan bahwa manusia bertindak sebagai “ilmuwan naif” dalam kehidupan 

sehari-hari, yaitu berusaha memahami sebab dan akibat dari peristiwa sosial yang 

terjadi di sekitarnya. 

Teori atribusi sosial berfungsi sebagai grand theory dalam penelitian kualitatif 

ini karena mampu menjelaskan bagaimana proses pembentukan kesan subjektif 

masyarakat terhadap institusi khususnya Polres Pelabuhan Belawan kepolisian 
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melalui pengamatan isyarat non verbal, narasi media, dan pengalaman interaksi 

langsung, sehingga memandu identifikasi variabel persepsi dalam analisis tematik 

wawancara mendalam serta observasi partisipatif. Hal ini menyebabkan adanya 

keterlibatan dan interaksi yang berlangsung secara dinamis dan kompleks 

(Tenerman, 2022). 

Selain itu, salah satu metode untuk membentuk atribusi sosial adalah melalui 

pemanfaatan media massa sebagai sarana penyampaian informasi. Media massa 

berperan penting dalam mempengaruhi pandangan Masyarakat terhadap suatu isu 

atau peristiwa dengan cara menyajikan dan mengatur informasi yang disebarkan 

(Anshori, 2019). Dengan demikian, persepsi masyarakat terhadap komunikasi 

Polres dalam penanganan tawuran tidak hanya terbentuk melalui interaksi 

langsung, tetapi juga melalui pemberitaan media serta informasi yang beredar di 

lingkungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa khalayak lebih banyak 

memperoleh informasi melalui media massa dibandingkan komunikasi antar 

pribadi, sehingga media berkontribusi dalam membentuk pemahaman dan sikap 

terhadap suatu isu sosial (Adhani & Priadi, 2017). 

2.3.1 Unsur-Unsur Dalam Teori Atribusi Sosial  

 Dalam teori atribusi sosial, terdapat beberapa unsur utama yang menjelaskan 

bagaimana individu menafsirkan penyebab suatu perilaku atau peristiwa sosial. 

Unsur-unsur ini menjadi komponen penting dalam proses terbentuknya penilaian 

sosial. 

1. Pelaku  

Pelaku adalah individu yang melakukan suatu tindakan atau menunjukkan 
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perilaku tertentu. Dalam proses atribusi, pelaku menjadi fokus utama penilaian 

karena perilakunya dianggap memiliki penyebab tertentu. 

2. Pengamat (actor) 

Pengamat adalah individu yang menyaksikan atau menerima informasi 

mengenai perilaku pelaku. Pengamat inilah yang melakukan proses atribusi 

dengan menafsirkan penyebab tindakan tersebut berdasarkan persepsi dan 

informasi yang dimilikinya. 

3. Perilaku (Observer) 

Perilaku merupakan tindakan nyata yang ditampilkan oleh pelaku. Perilaku 

menjadi dasar bagi pengamat untuk melakukan interpretasi sebab-akibat. 

4.  Penyebab (Cause) 

Penyebab adalah faktor yang dianggap melatarbelakangi munculnya 

perilaku. Dalam teori atribusi, penyebab dikategorikan menjadi: 

a. Internal (disposisional): sifat, kepribadian, niat, motivasi, 

kemampuan. 

b. Eksternal (situasional): lingkungan, tekanan sosial, kondisi tertentu, 

keberuntungan 

5.  Informasi Kontekstual  

Rangsangan Informasi tambahan yang membantu pengamat menentukan 

penyebab perilaku, seperti kondisi situasi, latar belakang peristiwa, atau 

faktor sosial yang sedang terjadi. 

6. Proses Kognitif  

Merupakan proses mental saat individu menganalisis, membandingkan, dan 
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menafsirkan informasi sebelum menyimpulkan penyebab suatu tindakan. 

7. Hasil Atribusi (Attribution Outcome) 

Kesimpulan akhir yang dibuat pengamat mengenai penyebab perilaku. Hasil 

atribusi ini memengaruhi sikap, penilaian, dan respons sosial terhadap pelaku. 

2.3.2 Asumsi Dasar Teori Atribusi Sosial 

1. Persepsi terhadap Individu (Person Perception) 

Manusia memiliki kebutuhan untuk memahami dunia sosial Individu terdorong 

untuk mencari penjelasan atas perilaku dan peristiwa sosial agar lingkungannya 

terasa logis dan dapat diprediksi. 

2. Setiap perilaku memiliki penyebab  

Perilaku tidak dianggap terjadi secara kebetulan, tetapi dipandang sebagai hasil 

dari faktor-faktor tertentu. 

3. Individu bertindak sebagai “psikolog awam” (naive psychologist) 

Manusia secara spontan mencoba menganalisis perilaku orang lain dengan 

mencari hubungan sebab–akibat 

4. Penyebab perilaku diklasifikasikan menjadi faktor internal dan eksternal 

a. Internal: sifat, karakter, niat, kemampuan, motivasi. 

b. Eksternal: situasi, lingkungan, tekanan sosial, kondisi tertentu. 

5. Proses atribusi memengaruhi sikap dan respons sosial 

Cara individu menjelaskan penyebab suatu perilaku akan menentukan 

penilaian, sikap, dan tindakannya terhadap orang lain. 

6. Atribusi bersifat subjektif dan rentan bias 

Penafsiran penyebab perilaku dipengaruhi oleh persepsi, pengalaman, emosi, 
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serta keterbatasan informasi. 

7. Atribusi membantu individu memprediksi dan mengontrol situasi sosial 

Dengan memahami penyebab perilaku, individu merasa lebih mampu 

memperkirakan kejadian di masa depan dan menyesuaikan perilakunya. 

Penelitian ini didasarkan pada anggapan bahwa komunikasi yang dilakukan 

oleh Polres Pelabuhan Belawan dalam menangani kasus tawuran merupakan bagian 

dari interaksi sosial antara aparat kepolisian dan masyarakat. Setiap penyampaian 

informasi, imbauan, klarifikasi, maupun tindakan aparat di lapangan mengandung 

unsur komunikasi yang dapat diamati dan dimaknai oleh masyarakat. 

Anggapan dasar selanjutnya adalah penelitian ini berangkat dari anggapan 

bahwa masyarakat memiliki pengalaman, pengetahuan, serta paparan informasi 

yang memungkinkan mereka membentuk persepsi terhadap komunikasi yang 

dilakukan oleh kepolisian. Persepsi tersebut terbentuk melalui proses penafsiran 

individu terhadap cara penyampaian pesan, sikap aparat, serta situasi ketika 

komunikasi berlangsung. 

Selain itu penelitian ini juga menganggap bahwa peristiwa tawuran sebagai 

konflik sosial menjadi konteks situasional yang memengaruhi proses pembentukan 

persepsi tersebut. Kondisi sosial yang penuh ketegangan dan perhatian publik dapat 

memengaruhi cara masyarakat menafsirkan komunikasi aparat, sehingga persepsi 

masyarakat dipahami sebagai realitas sosial yang dapat berbeda antara satu individu 

dengan individu lainnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu metode yang 

digunakan untuk mengambarkan situasi atau kejadian secara apa adanya sesuai 

dengan kondisi lapangan saat penelitian dilakukan. Menurut Sugiyono (2019), 

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.  

Dalam penelitian ini metode tersebut digunakan untuk mengambarkan 

pendapat masyarakat tentang komunikasi polres pelabuhan Belawan dalam 

menangani kasus tawuran di Labuhan Deli. 

3.2 Kerangka konsep 

 

Kerangka konsep adalah gambaran hubungan antar konsep yang 

diguunakan dalam suatu penelitian untuk menjelaskan alur pemikiran peneliti 

terhadap fenomena yang diteliti. Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini 

sebagi berikut: 

 

 

 

 

 

Kasus tawuran di Labuhan Deli 

Komunikasi Polres Pelabuhan 

Belawan 
Persepsi Masyarakat 

Gambar 1 kerangka konsep 

Sumber:  Olahan Penelitian, 2026 
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3.3 Definisi konsep 

a. Kasus Tawuran Di Labuhan Deli 

Kasus Tawuran di Labuhan Deli adalah peristiwa konflik sosial yang 

melibatkan kelompok remaja atau masyarakat di wilayah Labuhan Deli 

yang menimbulkan gangguan keamanan dan ketertiban umum, serta 

menjadi fokus penanganan oleh Polres Pelabuhan Belawan melalui tindakan 

hukum dan komunikasi publik kepada masyarakat. Tujuam penanganan 

kasus tawuran di Labuhan Deli adalah untuk menekan angka konflik sosial, 

menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, meningkatkan kesadaran 

hukum warga, serta menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif 

melalui peran komunikasi dan tindakan Polres Pelabuhan Belawan. 

b. Komunikasi Polres Pelabuhan Belawan 

Komunikasi Polres Pelabuhan Belawan adalah proses penyampaian 

informasi, pesan, dan kebijakan oleh aparat kepolisian kepada masyarakat 

Labuhan Deli dalam upaya pencegahan dan penanganan kasus tawuran, 

yang dilakukan melalui pendekatan persuasif, dialogis, transparan, serta 

menggunakan berbagai media komunikasi. Tujuannya adalah untuk 

memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat, membangun 

pemahaman dan kesadaran hukum, menciptakan rasa aman, serta 

meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam upaya 

pencegahan dan penanganan kasus tawuran di Labuhan Deli. 

c. Persepsi Masyarakat 

Persepsi Masyarakat adalah pandangan atau penilaian masyarakat terhadap 
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suatu kejadian, persitiwa,  atau tindakan yang terbentuk melalui 

pengalaman, informasi yang diterima, serta interaksi sosial di lingkungan 

mereka. Dalam penelitian ini, persepsi masyarakat mengacu pada 

komunikasi Polres Pelabuhan Belawan  tentang bagaimana pelaksanaan 

dalam menangani kasus tawuran di Labuhan Deli. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Persepsi Masyarakat kejelasan informasi yang disampaikan  

keterbukaan dan transparansi komunikasi 

sikap dan cara aparat kepolisian berkomunikasi  

2. Atribusi Sosial Penilaian terhadap profesionalisme dan tanggung 

jawab Polres (atribusi eksternal) 

oenilaian terhadap faktor lingkungan dan sosial 

(atribusi eksternal) 

Sumber : Olahan Penelitian, 2026 

 

3.5 Narasumber 

Informan dalam penelitian kualitatif adalah individu yang dipilih secara 

sengaja karena dianggap mengetahui, memahami, dan terlibat langsung dengan 

fenomena yang diteliti, sehingga mampu memberikan informasi yang mendalam 

dan relevan.  

Menurut Sugiyono (2019). pemilihan informan dalam penelitian kualitatif 

umumnya menggunakan teknik purposif sampling. Purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan 

kriteria dan keterlibatannya dalam topik penelitian guna mendapatkan data 
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mendalam yakni masyarakat Kecamatan Labuhan Deli. 

Narasumber adalah orang yang dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh pewawancara dengan memiliki keinginan untuk menjalin kerja 

sama dengan peneliti. Adapun yang menjadi narsumber dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Kepala lingkungan VIII di Labuhan Deli 

Nama   : Suheri 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Usia    : 45 Tahun 

b. Masyarakat lingkungan VIII di Labuhan Deli 

Nama   : Jemmah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia    : 36 Tahun 

c. Masyarakat lingkungan VIII di Labuhan Deli 

Nama   : Maulida 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia    : 27 Tahun 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2019), pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai teknik, 

seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu memahami 

persepsi masyarakat tentang komunikasi Polres Pelabuhan Belawan dalam 
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menangani kasus tawuran di Labuhan Deli. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik utama untuk memperoleh data secara 

langsung dari informan. Wawancara dalam penelitian kualitatif dilakukan 

secara mendalam untuk menggali informasi secara lebih luas mengenai 

pandangan, pengalaman, dan pemaknaan informan terhadap suatu fenomena. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada masyarakat Labuhan Deli, 

dan tokoh masyarakat untuk mengetahui persepsi mereka terhadap komunikasi 

kepolisian.  

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung 

terhadap situasi di lapangan. Observasi digunakan untuk memahami perilaku, 

peristiwa, serta interaksi sosial yang terjadi secara alami. Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan untuk melihat kondisi sosial masyarakat, bentuk interaksi 

aparat dengan warga, serta situasi lingkungan yang berkaitan dengan kasus 

tawuran. 

3. Dokumentasi 

Teknik  dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara dan 

observasi. Dokumentasi dapat berupa catatan, foto, video, arsip, maupun 

dokumen resmi yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, 

mencakup data tertulis, foto kegiatan, serta informasi resmi yang berkaitan 

dengan penanganan tawuran oleh Polres Pelabuhan Belawan. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model analisis data 

kualitatf deskriptif, menurut (Sugiyono, 2019) merupakan proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, memilih mana yang penting 

untuk dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

 Sejalan dengan itu, Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data 

kualitatif  dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan informasi yang relevan, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih dan menyederhanakan informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi, tabel. Atau bagan agar pola dipahami, sedangkan 

penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi selama proses 

penelitian berlangsung.  

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal penting, 

pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta pengabstarakan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini 

peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

persepsi masyarakat terhadap komunikasi Polres Pelabuhan Belawan dalam 

penanganan kasus tawuran. Data yang dianggap tidak berkaitan dengan tujuan 

penelitian akan disisihkan, sedangkan data penting dikelompokkan sesuai tema.  
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2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi kedalam 

bentuk narasi deksriptif, tabel kategorisasi, serta kutipan pernyataan informan. 

Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti memahami pola, 

hubungan, serta makna yang muncul dari hasil penelitian, khususnya terkait 

cara masyarakat memaknai komunikasi kepolisian. 

3. Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk 

menemukan pemahaman mengenai persepsi masyarakat tentang komunikasi 

Polres Pelabuhan Belawan dalam menangani kasus tawuran di Labuhan Deli. 

Kesimpulan yang diperoleh tidak bersifat final pada awalnya, tetapi akan terus 

diverifikasi melalui pengecekan ulang data lapangan, membandingkan antar 

sumber informasi, serta memastikan konsistensi temuan penelitian. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai dari 

Januari 2026 hingga selesai. Rentang waktu tersebut mencakup tahan persiapan, 

pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Young Panah Hijau, Kecamatan Medan 

Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara, 20254. 

3.9 Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

 

 Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi yang dilakukan oleh Polres 

Pelabuhan Belawan dalam mennagani kasus tawuran yang terjadi di wilayah 

Labuhan Deli. Fokus penelitian ini terletak pada bagaimana proses penyampaian 
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informasi, respons terhadap laporan masyaraka, serta interaksi antara aparat 

kepolisian dan masyarakat dalam konteks penanganan konflik sosial berupa 

tawuran. 

 Polres Pelabuhan Belawan merupakan salah satu institusi kepolisian yang 

memiliki wilayah hokum meliputi kawasan Pelabuhan Belawan dan sekitarnya, 

termasuk Kecamatan Labuhan Deli. Wilayah ini dikenal sebagai daerah yang 

memiliki dinamika sosial yang cukup tinggi, sehingga berpotensi menimbulkan 

berbagai permasalahan antar kelompok remaja. 

 Dalam penelitian ini, objek kajian tidak hanya terbatas pada institusi 

kepolisian sebagai komunikator, tetapi juga mencakup masyarakat sebagai 

penerima pesan (komunikan). Masyarakat yang dimaksud adalah warga yang 

berdomidili di wilayah Labuhan Deli, khususnya yang pernah menyaksikan, 

mengalami, atau mengetahui secara langsung peristiwa tawuran yang terjadi. 

 Penelitian ini juga menyoroti persepsi masyarakat terhadap efektivitas 

komunikasi yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan. Persepsi tersebut 

meliputi aspek kejelasan informasi, transparansi, sikap komunikasi aparat, serta 

respons terhadap laporan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga 

mempertimbangkabn faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan sosial dan media 

dalam mebentuk persepsi masyarakat. 

 Dengan demikian, objek penelitian ini bersifat kompleks karena melibatkan 

interaksi antara institusi kepolisian, masyarakat, serta konteks sosial yang 

melatarbelakangi terjadinya tawuran. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam dan komprehensif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Dalam bab ini penulis membahas serta menyajikan deskripsi data yang telah 

diperoleh dari hasil penelitian di lapangan melalui metode-metode pengumpulan data 

dan dengan cara pendekatan kualitatif, yaitu penulis datang langsung ke lokasi 

penelitian dengan melakukan wawancara kepada narasumber terkait yang akan 

menjawab pertanyaan sesuai permasalahan penelitian dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Analisis ini berfokus pada Persepsi Masyarakat Tentang Komunikasi 

Polres Pelabuhan belawan dalam Menangani Kasus Tawuran di Labuhan Deli.   

Penulis sebelumnya melakukan pengumpulan data dan dokumentasi yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian kemudian melakukan proses wawancara. Sumber 

data dalam penelitian ini yaitu terdiri atas 2 orang masyarakat di Labuhan Deli dan 1 

orang kepala lingkungan di Labuhan Deli. Adapun data narasumber dapat dilihat dari 

tabel data berikut: 

Table 2 Identitas Number 

NO NAMA JENIS KELAMIN USIA 

1 Suheri Laki-laki 45 Tahun 

2 Jemmah Perempuan 38 Tahun 

3 Maulida Perempuan 27 Tahun 

 Jumlah 3 orang  

Sumber: Penelitian 2026 
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  Wawancara dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2026 di Labuhan 

Deli, Kec. Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. Wawancara  dilakukan 

untuk memproleh jawaban dari rumusan masalah penelitian serta data-data yang 

dapat mendukung dalam penelitian ini. Data-data tersebut berupa jawaban dari 

penyataan dari para narasumber yang nantinya akan dipergunakan dalam analisis 

penelitian pada bab ini.  

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan secara lisan oleh 

seseorang kepada informan untuk memproleh suatu informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan penelitian. Wawancara ini dilakukan secara terpimpin yaitu 

pewawancara sebelumnya sudah mempersiapkan draft pertanyaan-pertanyaan secara 

jelas dan lengkap yang akan ditanyakan kepada informan. 

4.1.1 Kejelasan informasi yang disampaikan 

Kejelasan informasi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

efektivitas komunikasi publik yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada masyarakat di Kecamatan 

Labuhan Deli, diperoleh temuan bahwa masyarakat merasakan bahwa kejelasan 

informasi yang disampaikan oleh Polres Pelabuhan Belawan masih belum 

sepenuhnya optimal. Sebagian besar informan menyatakan bahwa informasi 

mengenai penanganan kasus tawuran sering kali tidak disampaikan secara rinci dan 

sulit dipahami oleh masyarakat secara luas. 

Kondisi ini menyebabkan masyarakat lebih banyak memproleh informasi dari 

sumber lain seperti media sosial, grup percakapan, maupun mulut ke mulut. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam proses penyampaian informasi dari pihak 
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kepolisian kepada masyarakat. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh salah satu 

informan yang menyatakan, “Informasi memang ada dari polisi, tapi kadang kurang 

jelas dan tidak lengkap, jadi kami masih bingung dengan perkembangan kasusnya.” 

Selain itu, beberapa informan juga mengungkapkan bahwa penyampaian 

informasi oleh Polres cenderung bersifat reaktif, yaitu baru dilakukan setelah suatu 

peristiwa terjadi dan menjadi perhatian publik. Kurangnya penyampaian informasi 

secara preventif, seperti imbauan atau edukasi sebelum terjadinya tawuran, menjadi 

salah satu faktor yang dinilai mengurangi efektivitas  komunikasi. 

Dalam perspektif komunikasi publik, kejelasan pesan merupakan unsur 

penting dalam menciptakan kesamaan makna antara komunikator dan komunikan. 

Pesan yang tidak disampaikan secara jelas akan menghambat proses pemahaman dan 

berpotensi menimbulkan interpretasi yang berbeda di kalangan masyarakat. 

Namun demikian, terdapat pula sebagian informan yang menilai bahwa Polres 

Pelabuhan Belawan telah memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyampaian 

informasi. Meskipun demikian, pemanfaatan media tersebut dinilai belum maksimal 

dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat, khususnya masyarakat yang tidak 

aktif menggunakan media sosial. 

 Selain itu, penggunaan bahasa yang terlalu formal juga menjadi salah satu 

kendala dalam penyampaian informasi. Masyarakat cenderung lebih mudah 

memahami informasi yang disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan 

komunikatif. Hal ini menunjukkan bahwa Polres Pelabuhan Belawan perlu 

menyesusaikan gaya komunikasi dengan karakteristik masyarakat setempat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kejelasan informasi yang 
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disampaikan oleh Polres Pelabuhan Belawan masih perlu ditingkatkan. Upaya 

perbaikan dapat dilakukan melalui penyusun pesan yang lebih terstruktur, 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta penyampaian informasi yang lebih 

rinci dan transparan. 

4.1.2 Keterbukaan dan transparansi komunikasi 

Keterbukaan dan tranparansi komunikasi menjadi aspek penting dalam 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap intitusi kepolisian. Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bahwa persepsi masyarakat  terhadap transparansi komunikasi 

Polres Pelabuhan Belawan masih cenderung beragam.  

Sebagian informasi berpendapat bahwa informasi mengenai perkembangan 

penanganan kasus tawuran belum sepenuhnya disampaikan secara terbuka kepada 

masyarakat. Hal ini terlihat dari terbatasnya informasi yang diberikan terkait proses 

hukum, perkembangan kasus, maupun hasil penanganan yang dilakukan oleh pihak 

kepolisian. Sebagaimana informan menyampaikan, “Kadang kami tidak tahu 

kelanjutan kasusnya bagaimana, jadi masyarakat bertanya-tanya sendiri karena tidak 

ada penjelasan lanjutan dari pihak kepolisian.” 

Kurangnya transparansi tersebut menimbulkan berbagai spekulasi dikalangan 

masyarakat. Dalam situasi tertentu, masyarakat bahkan lebih mempercayai informasi 

yang beredar di media sosial dibandingkan informasi resmi dari kepolisian. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi memiliki peran penting dalam 

membentuk persepsi publik. 

Transparansi dalam komunikasi publik merupakan salah satu faktor utama 

dalam membangun legitimasi dan kepercayaan masyarakat terhadap institusi. Ketika 
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informasi disampaikan secara terbuka, masyarakat senderung memiliki tingkat 

kepercayaan yang lebihtinggi terhadap kinerja institusi. 

Namun demikian, terdapat pula informan yang menilai bahwa Polres telah 

menunjukkan keterbukaan dalam beberapa kasus tertentu, terutama kasus yang 

mendapatkan perhatian luas dari public. Dalam situasi tersebut, pihak kepolisian 

dinilai lebih aktif dalam memberikan klarifikasi melalui media. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa transparansi informasi 

komunikasi Polres Pelabuhan Belawan masih belum konsisten dan aspek yang perlu 

diperhatikan dalam meningkat kualitas komunikasi publik. Oleh karena itu, di 

perlukan upaya peningkatan keterbukaan informasi secara berkelanjutan agar dapat 

membangun kepercayaan masyarakat secara lebih kuat. 

4.1.3 Sikap dan cara aparat berkomunikasi 

Sikap dan cara aparat dalam berkomunikasi merupakan faktor penting yang 

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap institusi kepolisian. Berdasarkan hasil 

wawancara, ditemukan bahwa sebagian masyarakat menilai aparat kepolisian 

memiliki sikap yang cenderung formal, tegas dan kurang humanis dalam menangani 

kasus tawuran. Salah satu informan menyatakan, “Kalau berbicara dengan polisi 

terasa kaku, jadi kadang masyarakat segan untuk bertanya.” Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang terlalu formal dapat menciptakan jarak 

antara aparat dan masyarakat. 

Namun demikian, dalam situasi tertentu seperti penangaan tawuran, sikap 

tegas tetap diperlukan. Ketegasan tersebut dinilai penting dalam menjaga keamanan 

dan ketertiban masyarakat. Namun, di sisi lain beberapa informan mengungkapkan 
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bahwa sikap aparat terkadang kurang komunikatif, terutama dalam berinteraksi 

langsung dengan masyarakat di lapangan. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang 

cukup dominan dalam membentuk persepsi masyarakat. Salah satu informan 

mengungkapkan, “Kami lebih cepat tahu informasi dari media sosial daripada dari 

polisi langsung, ya walaupun belun tentu benar.” Informasi yang beredar di media 

sosial sering kali lebih cepat diterima dibandingkan informasi resmi, sehingga 

memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap kinerja kepolisian. 

Beberapa informan juga menilai bahwa pendekatan yang digunakan oleh 

aparat masih cenderung bersifat represif, yaitu lebih menekankan pada penindakan 

dibandingkan dengan pendekatan persuasif. Hal ini memengaruhi yang dilakukan 

oleh pihak kepolisian. 

Padahal, dalam konteks komunikasi publik, pendekatan persuasif dan 

humanis sangat diperlukan  untuk membangun hubungan yang baik antara aparat dan 

masyarakat. Komunikasi persuasif yang dilakukan secara berkelanjutan dapat 

meningkatkan kesadaran hukum serta memperkuat kemitraan antara polisi dan 

masyarakat.  

Di sisi lain, terdapat pula informan yang mengapresiasi upaya Polres dalam 

melakukan pendekatan persuasif melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, serta 

interkasi dengan tokoh masyarakat. Upaya ini dinilai sebagai langkah positif dalam 

membangun komunikasi yang lebih baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap dan cara aparat dalam 

berkomunikasi masih perlu ditingkatkan, khusunya dalam mengedepankan 



 

 

30 

 

 

pendekatan yang lebih humanis dan komunikasi agar dapat membangun hubungan 

yang harmonis dengan masyarakat. 

4.1.4 Penilaian terhadap profesionalisme Polres 

Dalam perspektif teori atribusi sosial, masyarakat cenderung menilai suatu 

peristiwa berdasarkan faktor internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa masyarakat memberikan penilaian terhadap Polres Pelabuhan 

Belawan berdasarkan faktor internal, seperti profesionalisme dan tanggung jawab 

aparat. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebagian masyarakat menilai 

bahwa Polres Pelabuhan Belawan telah menunjukkan upaya yang cukup baik dalam 

menangani tawuran. Hal ini terlihat dari penyataan informan yang menyatakan, 

“Polisi sudah berusaha menangani tawuran, walaupun belum maksimal.”  Pernyataan 

ini menunjukkan bahwa masyarakat masih memberikan penilaian positif terhadap 

kinerja aparat, meskipun terdapat beberapa kekurangan. 

Sebagian informan menilai bahwa aparat kepolisian telah menjalankan 

tugasnya dengan baik dalam menangani kasus tawuran. Hal ini terlihat dari kehadiran 

aparat di lokasi kejadian serta upaya penegakan hukum terhadap pelaku tawuran. 

Namun terdapat pula informan yang meberikan penilaian kritis terhadap 

kinerja aparat. Beberapa di antaranya menyatakan bahwa respons terhadap laporan 

masyarakat masih belum cepat dan kurang maksimal dalam mencegah terjadinya 

tawuran secara berulang. Sebagaimana informan menyampaikan, “Kalau kami 

melapor, kadang responnya lama, jadi kejadian sudah selesai baru ada tindakan. Itu 

yang membuat masyarakat merasa kurang diperhatikan.” Pernyataan ini 
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menunjukkan bahwa kecepatan respons menjadi salah satu indicator penting dalam 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap institusi kepolisian. 

Penilaian menunjukkan bahwa masyarakat melakukan proses atribusi 

terhadap tindakan kepolisian berdasarkan pengalaman dan pengamatan mereka. 

Dalam teori atribusi sosial, hal ini disebut sebagai atribusi internal, yaitu penilaian 

yang dikaitkan dengan karakter atau kemampuan individu. 

Selain itu persepsi masyarakat juga dipengaruhi oleh informasi yang mereka 

terima, baik dari media maupun lingkungan sosial. Media massa memiliki peran 

penting dalam membentuk opini dan persepsi masyarakat terhadap suatu institusi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap 

profesionalisme Polres Pelabuhan Belawan masih beragam. Hal ini menunjukkan 

kinerja aparat perlu terus ditingkatkan agar dapat membangun persepsi positif di 

masyarakat. 

4.1.5 Penilaian terhadap faktor lingkungan 

Selain faktor internal, masyarakat juga mengaitkan terjadinya tawuran 

dengan faktor eksternal yang berada di luar kendali kepolisian. Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bahwa masyarakat menyadari bahwa tawuran merupakan 

masalah sosial yang kompleks. 

Beberapa informan menyebutkan bahwa faktor lingkungan pergaulan remaja 

menjadi salah satu penyebab terjadinya tawuran. Pengaruh kelompok sebaya serta 

adanya rivalitas antar kelompok menjadi pemicu konflik yang sulit dikendalikan. 

Sebagaimana informan mengatakan, “Kalau menurut saya, tawuran itu terjadi karena 

pergaulan anak-anak sekarang. Mereka ikut-ikutan teman, jadi kalau satu kelompok 
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sudah mulai, yang lain ikut juga.” 

Selain itu, kurangnya pengawasan dari orang tua juga dinilai sebagai faktor 

yang berkontribusi terhadap perilaku remaja. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran 

keluarga dalam membentuk perilaku anak sangat penting dalam mencegah terjadinya 

tawuran. 

Pemgaruh media sosial juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. 

Informasi yang beredar di media sosial sering kali memicu provokasi dan 

memperbesar konflik antar kelompok. Hal ini memperkuat pandangan bahwa 

tawuran tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh lingkungan 

sosial. 

Dalam teori atribusi sosial, kondisi ini termasuk dalam atribusi eksternal yaitu 

penilaian yang mengaitkan suatu peristiwa dengan faktor situional atau lingkungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak sepenuhnya menyalahkan pihak 

kepolisian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

tawuran dipengaruhi oleh berbagai faktor ektsernal. Oleh karena itu, penanganan 

tawuran memerlukan kerja sama antara kepolisian, masyarakat, dan pihak terkait 

lainnya. 

4.1.6 Respons terhadap laporan masyarakat 

Respons aparat kepolisian terhadap laporan masyarakat merupakan salah satu 

indicator penting dalam menilai efektivitas pelayanan publik. Dalam konteks 

penanganan kasus tawuran di Labuhan Deli, kecepatan dan ketepatan respons 

menjadi faktor krusial dalam mencegah eskalasi konflik. Berdasarkan hasila 
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penelitian, ditemukan bahwa sebagaian masyarakat menilai respons Polres 

Pelabuhan Belawan masih belum sepenuhnya optimal. 

 Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh salah satu informan yang menyatakan,  

“Kalau kami melapor, kadang responnya lama, jadi kejadian susdah selesai baru ada 

tindakan.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki eskpetasi tinggi 

terhadap kehadiran aparat dalam sitausi darurat. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa kecepatan respons menjadi salah satu 

aspek yang sangat menentukan persepsi masyarakat terhadap kinerja kepolisian. 

Ketika respons dinilai lambat, maka kepercayaan masyarakat terhadap institusi dapat 

menurun. 

Selain itu, dalam teori atribusi sosial, masyarakat cenderung mengaitkan 

keterlambatan respons sebagai faktor internal dan institusi, seperti kurangnya 

kesiapan atau koordinasi. Hal ini dapat membentuk persepsi negatif terhadap 

profesionalisme aparat. 

Dengan demikian, respons terhadap laporan masyarakat menjadi aspek 

penting yang perlu ditingkatkna oleh Polres Pelabuhan Belawan. Peningkatan 

kecepatan dan kesiapsiagaan diharapkan dapat memperkuat kepercayaan masyarakat 

serta meningkatkan efektivitas penanganan tawuran. 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Labuhan Deli, dapat 

dipahami bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan dalam 

menangani kasus tawuran masih menghadapi berbagai tantangan. Komunikasi yang 

seharusnya menjadi jembatan antara institusi kepolisian dan masyarakat belum 
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sepenuhnya mampu menciptakan kesamaan persepsi. Hal ini tercermin dari 

beragamnya pandangan masyarakat terhadap informasi yang disampaikan oleh pihak 

kepolisian, baik dari segi kejelasan, keterbukaan, maupun cara penyampaian pesan. 

 Dalam konteks komunikasi publik, kejelasan informasi merupakan aspek 

yang sangat fundamental. Komunikasi yang efektif menuntut adanya kesesuaian 

antara pesan yang disampaikan dengan pemahaman yang diterima oleh masyarakat. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi terkait penanganan kasus 

tawuran sering kali belum disampaikan secara rinci dan sistematis. Masyarakat 

mengaku masih mengalami kesulitan dalam memahami isi pesan yang disampaikan, 

terutama terkait perkembangan kasus dan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

kepolisian. Kondisi ini menunjukkan adanya gangguan komunikasi yang 

menghambat proses penyampaian pesan. 

 Kejelasan pesan merupakan syarat utama dalam menciptakan komunikasi 

yang efektif, karena tanpa kejelasan, pesan akan mudah disalah artikan oleh 

komunikan (Fitri et.al 2023). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketidakjelasan informasi mendorong masyarakat untuk mencari sumber informasi 

alternatif. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat lebih banyak memproleh 

informasi dibandingkan dari sumber resmi kepolisian. Hal ini menjadi indikasi bahwa 

komunikasi yang dilakukan belum mampu memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat secara optimal. 

 Selain itu, komunikasi yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan juga 

cenderung bersifat reaktif. Informasi lebih banyak disampaikan setelah terjadinya 

peristiwa tawuran, bukan sebagai upaya preventif sangat penting untuk membangun 
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kesadaran masyarakat serta mencegah terjadinya konflik sosial. Kurangnya 

komunikasi yang bersifat edukatif dan persuasif menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi yang digunakan masih perlu dikembangkan (Setiwan & Arviani, 2024). 

 Jika dianalisis menggunakan model komunikasi Lasswell (1948), yaitu who 

says what in which channel to whom with what effect, maka dapat dilihat bahwa 

efektivitas komunikator (Polres) telah menjalankan perannya sebagai penyampaian 

informasi, namun unsur pesan dan media masih belum optimal. Pesan yang 

disampaikan belum sepenuhnya jelas, sementara media yang digunakan belum 

mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Akibatnya, efek komunikasi yang 

dihasilkan belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yaitu terciptanya 

pemahaman dan kepercayaan masyarakat. 

 Selanjutnya aspek keterbukaan dan trasnparansi komunikasi juga menjadi 

faktor penting dalam pembahasan ini. Masyarakat menilai bahwa informasi yang 

disampaikan oleh Polres Pelabuhan Belawan belum sepenuhnya transparan. Dalam 

beberapa kasus, informasi yang diberikan dianggap terbatas dan tidak mencerminkan 

perkembangan situasi secara menyeluruh. Kondisi ini menimbulkan ketidakpastian 

di kalangan masyarakat, yang pada akhirnya memicu munculnya spekulasi dan 

persepsi negatif.  

 Transparansi merupakan elemen penting dalam membangun kepercayaan 

publik terhadap institusi (Sholeh 2023). Tanpa transparansi, masyarakat akan sulit 

untuk mempercayai informasi yang disampaikan oleh pihak berwenang. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa masyarakat sering kali merasa kurang mendapatkan 

penjelasan yang memadai terkait pennaganan kasus tawuran. Hal ini memperkuat 
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adanya informasi yang disediakan oleh kepolisian.  

 Fenomena information gap ini menyebabkan masyarakat mencari informasi 

dari sumber lain, terutama media sosial. Dalam era digital, media sosial memiliki 

peran yang sangat besar dalam membentuk opini public. Informasi yang tersebar di 

media sosial sering kali bersifat cepat, namun tidak selalu akurat. Oleh karena itu, 

ketika institusi kepolisian tidak mampu menyediakan informasi yang cukup, maka 

masyarakat akan lebih mudah terpengaruhi oleh informasi yang belum tentu benar. 

 Di sisi lain, perlu dipahami bahwa keterbatasan informasi yang disampaikan 

oleh kepolisian juga berkaitan dengan aspek hukum dan prosedur institusional. Tidak 

semua informasi dapat dipublikasikan secara terbuka karena adanya pertimbangan 

tertentu, seperti proses penyelidikan dan penyidikan. Namun demikian, keterbatasan 

tersebut seharusnya tidak menjadi alasan untuk mengabaikan kebutuhan informasi 

masyarakat. Diperlukan strategi komunikasi yang mampu menyeimbangkan antara 

keterbukaan informasi dan kepatuhan terhadap aturan hokum. 

 Selain kejelasan dan trasnparansi, sikap dan cara aparat dalam berkomunikasi 

juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap persepsi masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat menilai komunikasi yang dilakukan oleh 

aparat masih cenderung formal dan kurang humanis. Pendekatan komunikasi yang 

terlalu kaku dapat menciptakan jarak antara aparat dan masyarakat, sehingga 

menghambat terjalinnya hubungan yang baik. 

 Dalam teori komunikasi interpersonal, sikap komunikator memiliki peran 

penting dalam menentukan keberhasilan komunikasi. Komunikasi yang bersifat 

persuasif dan humanis akan lebih mudah diterima oleh masyarakat. Pendekatan yang 
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mengedepankan empati dan dialog akan menciptakan hubungan yang lebih harmonis 

antara aparat dan masyarakat. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat mengharapkan adanya 

komunikasi yang lebih terbuka dan dialogis. Masyarakat tidak hanya ingin menerima 

informasi, tetapi juga ingin dilibatkan dalam proses komunikasi. Hal ini 

menunjukkan pentingnya komunikasi dua arah dalam membangun kepercayaan 

publik. 

 Namun demikian, dalam konteks penanganan tawuran, pendekatan tegas 

tetap diperlakukan untuk menjaga keamanan dan ketertiban. Tawuran merupakan 

bentuk konflik sosial yang berpotensi menimbulkan kerugian besar, sehingga 

membutuhkan tindakan yang cepat dan tegas. Oleh karena itu, aparat perlu mampu 

menyeimbangkan antara pendekatan represif dan persuasive dalam menjalankan 

tugasnya. 

 Dalam perspektif teori atribusi sosial, masyarakat melakukan penilaian 

terhadap tindakan aparat dengan mengaitkannya pada faktor internal maupun 

eksternal. Penilaian terhadap profesionalisme aparat merupakan bentuk atribusi 

internal. Masyarakat menilai kinerja aparat berdasarkan kemampuan, tanggung 

jawab, dan komitmen dalam menjalakan tugas. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

profesionalisme Polres Pelabuhan Belawan masih beragam. Sebagian masyarakat 

menilai bahwa aparat telah bekerja secara maksimal, namun sebagian lainnya menilai 

bahwa respons yang diberikan masih belum optimal. Perbedaan persepsi ini 

menunjukkan bahwa pengalaman dan informasi yang memiliki oleh masyarakat 
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sangat memengaruhi penilaian mereka. 

 Atribusi internal terjadi ketika individu mengaitkan suatu tindakan dengan 

karakter atau kekmpuan pelaku. Dalam konteks ini, masyarakat melihat tindakan 

aparat sebagai refleksi dari kualitas institusi kepolisian. Oleh karena itu, setiap 

tindakan yang dilakukan oleh aparat akan berdampak langsung terhadap citra 

institusi. 

 Selain atribusi internal, masyarakat juga melakukan atribusi eksternal 

terhadap penyebab terjadinya tawuran. Masyarakat menyadari bahwa tawuran tidak 

hanya disebabkan oleh faktor individu, tetapi juga oleh faktor lingkungan sosial. 

Pergaulan remaja, pengaruh kelompok, serta kondisi sosial ekonomi menjadi faktor 

yang berkontribusi terhadap terjadinya tawuran. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa media sosial juga memiliki peran 

dalam memicu konflik. Informasi yang bersifat provokatif dapat dengan cepat 

menyebar dan memicu emosi kelompok tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi informasi memiliki dampak signifikan terhadap dinamika 

sosial masyarakat. 

 Dalam teori atribusi sosial, kondisi ini termasuk dalam atribusi eksternal, 

yaitu penilaina yang mengaitkan suatu peristiwa dengan faktor sutusional. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak sepenuihnya menyalahkan pihak kepolisian, 

tetapi juga memahami adanya fantor lain yang memengaruhi terjadinya tawuran. 

 Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat terhadap komunikasi Polres Pelabuhan Belawan di pengaruhi oleh 

berbagai faktor yang salingberkaitan. Kejelasan informasi, transparansi komunikasi, 

serta sikap aparat menjadi faktor utama yang menentukan efektivitas komunikasi. 
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Selain itu, sikap aparat menjadi faktor utama yang menentukan efektivitas 

komunikasi. Selain itu. Faktor internal juga turut memengaruhi cara masyarakat 

menilai kinerja kepolisian. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh 

Polres Pelabuhan Belawan masih perlu ditingkatkan, baik dari segi strategi, 

pendekatan, maupun pemanfaatan media. Peningkatan kualitas komunikasi 

diharapkan dapat memperkuat kepercayaan masyarakat serta meningkatkan 

efektivitas penanganan kasus tawuran di Labuhan Deli. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi masyarakat 

terhadap komunikasi Polres Pelabuhan Belawan dalam menangani kasus tawuran di 

Labuhan Deli, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Komunikasi yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan dala 

menyampaikan informasi terkait kasus tawuran belum sepenuhnya efektif. 

Hal ini terlihat dari masih adanya ketidakjelasaan informasi yang diterima 

oleh masyarakat, baik dari segi isi pesan, kelengkapan informasi, maupun 

cara penyampaiannya. Masyarakat masih mengalami kesulitan dalam 

memahami informasi secara utuh, sehingga memunculkan interpretasi yang 

beragam. 

2. Aspek keterbukaan dan transparansi, komunikasi yang dilakukan oleh Polres 

Pelabuhan Belawan belum sepenuhnya memenuhi harapan masyarakat. 

Informasi terkait perkembangan kasus dinilai belum disampaikan secara 

konsisten dan menyeluruh. Kondisi ini menyebabkan munculnya information 

gap, yang kemudian  mendorong masyarakat untuk mencari informasi dari 

sumber lain seperti media sosial, yang belum tentu memiliki tingkat 

kebenaran yang tinggi. 

3. Sikap dan cara aparat dalam berkomunikasi juga mempengaruhi persepsi 

masyarakat. Pendekatan komunikasi yang cenderung formal dan kurang 

humanis membuat sebagian masyarakat merasa kurang dekat dengan aparat. 
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Meskipun dalam situasi tertentu pendekatan tegas diperlukan, masyarakat 

tetap mengharapkan adanya komunikasi yang lebih persuasive, dialogis, dan 

responsive terhadap kebutuhan mereka.  

4.  Dalam perspektif teori atribusi sosial, masyarakat melakukan penilaian 

terhadap kinerja Polres Pelabuhan Belawan melalui atribusi internal dan 

eksternal. Atribusi internal terlihat dari penilaian masyarakat terhadap 

profesinalisme tanggung jawab, dan komitmen aparat dalam menangani 

kasus tawuran. Sementara itu, atribusi eksternal terlihat dari pemahaman 

masyarakat bahwa tawuran juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti 

pergaulan remaja, kurangnya pengawasan, dan pengaruh media sosial. 

5. Persepsi masyarakat terhadap komunikasi Polres Pelabuhan Belawan bersifat 

beragam, yaitu tedapat persepsi positif dan negatif. Persepsi positif muncul 

dari adanya upaya penegakan hukum dan kehadiran aparat dalam menangani 

tawuran. Sementara itu, persepsi negative muncul akibat kurangnya kejelasan 

informasi, keterbukaan komunikasi, serta pendekatan komunikasi yang 

belum optimal. 

 Dengan demikian dapat dsimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh 

Polres Pelabuhan Belawan masih perlu ditingkatkan agar lebih efektif, transparan, 

dan humanis. Peningkatan kualitas komunikasi ini diharapkan dapat membangun 

kepercayaan masyarakat serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya 

pencegahan tawuran. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan 

beberapa saat sebagai berikut. 

1. Polres Pelabuhan Belawan disarankan untuk meningkatkan kejelasan 

informasi yang disampaikan kepada masyarakat. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menyusun pesan yang lebih sistematis, menggunakan bahsa yang 

mudah dipahami, serta memastikan bahwa informasi yang disampaikan 

lengkap dan tidak menimbulkan ambigulitas. 

2. Dalam aspek transparansi, Polres Pelabuhan Belawan perlu meningkatkan 

keterbukaan informasi secara konsisten. Meskipun terdapat batasan dalam 

penyampaian informasi terkait proses hokum, pihak kepolisian tetap perlu 

memberikan penjelasan yang memadai agar masyarakat tidak mengalami 

kekosongan informasi. Penyampaian informasi secara berkala dapat menjadi 

salah satu solusi untuk menjaga kepercayaan publik. 

3.  Polres Pelabuhan Belawan disarankan untuk mengembangkan pendekatan 

komunikasi yang lebih humanis dan persuasif. Aparat perlu membangun 

komunikasi dua arah dengan masyarakat, tidak hanya menyampaikan 

informasi tetapi juga mendengarkan aspirasi dan keluhan masyarakat. 

Pendekatan ini dapat memperkuat hubungan antara polisi dan masyarakat. 

4. Dalam upaya meningkatkan efektivitas komunikasi, Polres Pelabuhan 

Belawan perlu mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

komunikasi publik. Media sosial dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi secara cepat, luas, dan interaktif, sehingga dapat menjangkau 
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berbagai lapisan masyarakat. 

5.  Penanganan kasus tawuran tidak hanya menjadi tanggung jawab kepolisian, 

tetapi juga memerlukan keterlibatan berbagai pihak, seperti masyarakat, 

keluarga, dan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama 

yang sinergis antara kepolisian dan masyarakat dalam upaya pencegahan 

tawuran melalui kegiatan sosialisasi, edukasi, dan pembinaan remaja. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

strategi komunikasi kepolisian dalam konteks digital, serta mengembangkan 

penelitian dengan pendekatan yang lebih luas, seperti melibatkan perspektif 

tawuran atau menggunakan metode kuantitafi untuk mengukur tingkat 

kepercayaan masyarakat. 
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